
1 

Rudy C Tarumingkeng  

METAANALISIS 
 

Metaanalisis adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk 

menggabungkan hasil dari berbagai penelitian independen yang 

membahas topik atau pertanyaan penelitian yang sama. Tujuan utama 

dari metaanalisis adalah untuk mendapatkan estimasi yang lebih akurat 

dan kuat tentang efek atau hubungan yang diteliti dengan 

meningkatkan ukuran sampel keseluruhan dan memperkecil variabilitas 

hasil antar penelitian. Berikut penjelasan rinci tentang konsep dan 

prosedur metaanalisis: 

Definisi dan Tujuan 

Metaanalisis berasal dari kata "meta-" yang berarti "melampaui" atau 

"melibatkan" dan "analisis," yang berarti pemeriksaan rinci terhadap 

komponen-komponen suatu subjek. Dalam konteks penelitian ilmiah, 

metaanalisis melampaui analisis individual dari studi-studi terpisah 

dengan menggabungkan data mereka untuk mencapai kesimpulan yang 

lebih generalis dan kuat. 

Langkah-langkah dalam Metaanalisis 

1. Formulasi Pertanyaan Penelitian yang Jelas: 

o Langkah pertama adalah menentukan pertanyaan penelitian 

yang spesifik dan terfokus. Pertanyaan ini akan menjadi 

panduan dalam memilih studi-studi yang akan dianalisis. 

2. Kriteria Seleksi dan Pencarian Literatur: 

o Peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk 

memilih studi yang relevan. Kriteria ini bisa berdasarkan 

desain penelitian, jenis intervensi, populasi yang diteliti, hasil 

yang diukur, dan sebagainya. 
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o Proses pencarian literatur dilakukan melalui database ilmiah, 

jurnal, dan sumber lainnya untuk menemukan studi yang 

sesuai dengan kriteria seleksi. 

3. Ekstraksi Data: 

o Data dari studi-studi yang dipilih diekstraksi secara 

sistematis. Informasi yang diambil meliputi karakteristik studi 

(misalnya, ukuran sampel, metode, variabel yang diukur), 

hasil utama, dan ukuran efek (effect size). 

4. Penggabungan Data: 

o Data yang diekstraksi kemudian digabungkan menggunakan 

teknik statistik tertentu. Ukuran efek dari masing-masing 

studi dikombinasikan untuk mendapatkan ukuran efek 

gabungan. 

5. Analisis dan Interpretasi: 

o Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola, menentukan 

ukuran efek keseluruhan, dan mengevaluasi heterogenitas 

atau variasi antar studi. Teknik statistik seperti model efek 

tetap (fixed-effect model) atau model efek acak (random-

effects model) digunakan tergantung pada tingkat 

heterogenitas. 

6. Pelaporan Hasil: 

o Hasil metaanalisis dilaporkan dalam bentuk tabel, grafik, dan 

narasi yang menyajikan ukuran efek gabungan, interval 

kepercayaan, dan analisis sensitivitas. 

Keunggulan Metaanalisis 

• Ukuran Sampel yang Lebih Besar: Menggabungkan data dari 

berbagai studi meningkatkan ukuran sampel, sehingga 

memberikan kekuatan statistik yang lebih besar. 

• Generalitas: Hasil yang diperoleh dari metaanalisis biasanya lebih 

generalis dan dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas. 

• Kekuatan Estimasi: Dengan menggabungkan hasil dari banyak 

studi, estimasi efek menjadi lebih akurat dan lebih sedikit 

dipengaruhi oleh bias atau variabilitas studi individual. 

Tantangan dan Keterbatasan 
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• Heterogenitas: Variasi dalam desain studi, metode, populasi, dan 

ukuran efek dapat menyebabkan heterogenitas yang tinggi, yang 

dapat mempersulit penggabungan data dan interpretasi hasil. 

• Bias Publikasi: Studi dengan hasil positif atau signifikan 

cenderung lebih mudah dipublikasikan dibandingkan studi dengan 

hasil negatif atau non-signifikan, yang dapat menyebabkan bias 

dalam metaanalisis. 

• Kualitas Studi: Metaanalisis hanya sebaik studi yang menjadi 

dasarnya. Jika studi-studi yang dianalisis berkualitas rendah, maka 

hasil metaanalisis juga bisa dipertanyakan. 

Contoh Kasus 

Sebagai contoh, metaanalisis sering digunakan dalam bidang medis 

untuk mengevaluasi efektivitas pengobatan tertentu. Misalnya, jika 

terdapat beberapa studi klinis yang meneliti efek suatu obat terhadap 

penyakit jantung, metaanalisis dapat menggabungkan hasil-hasil 

tersebut untuk menentukan apakah obat tersebut benar-benar efektif 

dan seberapa besar pengaruhnya terhadap populasi pasien yang lebih 

luas. 

Dengan metaanalisis, peneliti dapat mengatasi keterbatasan studi 

individual dan mencapai kesimpulan yang lebih kuat dan terpercaya 

mengenai efek dari intervensi, hubungan variabel, atau fenomena yang 

sedang diteliti. 

 

Proses Pelaksanaan Metaanalisis dengan Contoh Detail 

Untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap, berikut adalah uraian 

lebih mendalam tentang proses pelaksanaan metaanalisis dengan 

contoh yang lebih terperinci. 

Langkah-langkah Metaanalisis 

1. Formulasi Pertanyaan Penelitian yang Jelas: 

o Misalnya, kita ingin mengetahui efektivitas terapi kognitif-

behavioral (CBT) dalam mengurangi gejala depresi pada 
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orang dewasa. Pertanyaan penelitian bisa dirumuskan 

sebagai: "Apakah terapi kognitif-behavioral (CBT) efektif 

dalam mengurangi gejala depresi pada orang dewasa 

dibandingkan dengan kelompok kontrol tanpa intervensi?" 

2. Kriteria Seleksi dan Pencarian Literatur: 

o Kriteria inklusi mungkin mencakup: 

▪ Studi yang menggunakan CBT sebagai intervensi 

utama. 

▪ Studi yang melibatkan orang dewasa (usia 18 tahun ke 

atas) dengan diagnosis depresi. 

▪ Studi yang melaporkan hasil pengukuran gejala depresi 

sebelum dan setelah intervensi. 

o Pencarian literatur dilakukan melalui database seperti 

PubMed, PsycINFO, dan Cochrane Library menggunakan kata 

kunci seperti "CBT", "depression", dan "adult". 

3. Ekstraksi Data: 

o Data yang diekstraksi meliputi informasi tentang desain studi 

(misalnya, uji acak terkontrol), ukuran sampel, karakteristik 

peserta, durasi intervensi, ukuran efek (misalnya, perubahan 

skor pada skala depresi), dan informasi kualitas studi. 

4. Penggabungan Data: 

o Ukuran efek dari masing-masing studi dihitung, misalnya 

menggunakan standardized mean difference (SMD). Data ini 

kemudian digabungkan menggunakan model efek tetap atau 

efek acak. Pemilihan model tergantung pada tingkat 

heterogenitas antar studi. 

5. Analisis dan Interpretasi: 

o Heterogenitas diuji menggunakan statistik seperti I². Jika I² 

tinggi, model efek acak lebih tepat digunakan. Analisis 

sensitivitas dapat dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh 

studi individu terhadap hasil keseluruhan. 

o Misalnya, ditemukan bahwa SMD keseluruhan adalah -0.65 

(95% CI: -0.80 hingga -0.50), menunjukkan bahwa CBT 

memiliki efek moderat dalam mengurangi gejala depresi. 

6. Pelaporan Hasil: 
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o Hasil metaanalisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, 

seperti forest plot yang menunjukkan ukuran efek dari setiap 

studi dan estimasi efek gabungan. 

o Narasi laporan meliputi deskripsi metode, hasil utama, 

interpretasi klinis, keterbatasan, dan implikasi untuk praktik 

klinis atau penelitian lanjutan. 

Keunggulan dan Aplikasi dalam Berbagai Bidang 

Metaanalisis tidak hanya digunakan dalam penelitian medis, tetapi juga 

dalam berbagai bidang lainnya seperti psikologi, pendidikan, dan ilmu 

sosial. Berikut beberapa keunggulan dan contoh aplikasi dalam berbagai 

bidang: 

1. Psikologi: 

o Menilai efektivitas berbagai terapi psikologis dalam 

menangani gangguan mental seperti kecemasan, PTSD, atau 

ADHD. 

o Contoh: Metaanalisis yang menilai berbagai intervensi 

psikologis untuk PTSD dapat mengidentifikasi terapi mana 

yang paling efektif dan memberikan panduan untuk praktik 

klinis. 

2. Pendidikan: 

o Mengevaluasi dampak berbagai metode pengajaran atau 

kurikulum terhadap prestasi akademik siswa. 

o Contoh: Metaanalisis tentang penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran dapat mengidentifikasi sejauh mana teknologi 

meningkatkan pemahaman siswa dan memberikan 

rekomendasi untuk kebijakan pendidikan. 

3. Ilmu Sosial: 

o Menilai hubungan antara variabel sosial seperti status 

ekonomi dan kesehatan mental, atau antara kebijakan sosial 

dan hasil masyarakat. 

o Contoh: Metaanalisis tentang dampak kebijakan minimum 

upah terhadap kesejahteraan pekerja dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk pembuat kebijakan. 

Tantangan yang Lebih Detail 
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1. Heterogenitas: 

o Studi-studi yang berbeda mungkin memiliki metode yang 

berbeda dalam mengukur variabel atau populasi yang 

berbeda. Ini bisa menyebabkan variasi yang signifikan dalam 

hasil. 

o Contoh: Dalam metaanalisis tentang efek CBT pada depresi, 

beberapa studi mungkin menggunakan skala yang berbeda 

untuk mengukur gejala depresi, seperti Beck Depression 

Inventory (BDI) atau Hamilton Depression Rating Scale 

(HDRS). 

2. Bias Publikasi: 

o Bias publikasi dapat menyebabkan overestimasi efek karena 

studi dengan hasil signifikan lebih cenderung dipublikasikan. 

o Contoh: Studi yang menemukan bahwa CBT tidak efektif 

mungkin tidak dipublikasikan, sehingga metaanalisis bisa 

melebih-lebihkan efektivitas CBT. 

3. Kualitas Studi: 

o Metaanalisis hanya sebaik kualitas studi yang dianalisis. Studi 

dengan desain yang buruk atau ukuran sampel kecil dapat 

mempengaruhi hasil keseluruhan. 

o Contoh: Studi yang tidak menggunakan metode randomisasi 

yang tepat atau tidak memiliki kelompok kontrol yang kuat 

mungkin memberikan hasil yang bias. 

Studi Kasus: Metaanalisis Efektivitas CBT pada Depresi 

Misalkan kita melakukan metaanalisis pada 20 studi yang mengevaluasi 

efektivitas CBT dalam mengurangi gejala depresi pada orang dewasa. 

Prosesnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Studi: 

o Setelah melakukan pencarian literatur, kita menemukan 20 

studi yang memenuhi kriteria inklusi. 

2. Ekstraksi Data: 

o Kita mengekstraksi data dari setiap studi tentang ukuran 

sampel, durasi intervensi, metode pengukuran gejala depresi, 

dan hasil pengukuran. 

3. Penggabungan Ukuran Efek: 
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o Ukuran efek (SMD) dari masing-masing studi dihitung dan 

digabungkan menggunakan model efek acak karena adanya 

heterogenitas antara studi. 

4. Hasil dan Interpretasi: 

o Hasil metaanalisis menunjukkan SMD keseluruhan -0.65 (95% 

CI: -0.80 hingga -0.50), menunjukkan bahwa CBT memiliki 

efek moderat dalam mengurangi gejala depresi 

dibandingkan kelompok kontrol tanpa intervensi. 

o Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa hasil keseluruhan 

tidak banyak berubah meskipun satu atau dua studi dihapus, 

menunjukkan bahwa hasil tersebut cukup stabil. 

5. Pelaporan: 

o Hasil dilaporkan dalam bentuk forest plot dan tabel yang 

menyajikan informasi detail dari setiap studi serta ukuran 

efek gabungan. Laporan juga mencakup diskusi tentang 

keterbatasan studi, seperti heterogenitas yang tinggi dan 

potensi bias publikasi. 

Kesimpulan 

Metaanalisis adalah alat yang sangat berharga dalam penelitian ilmiah 

yang memungkinkan peneliti untuk menggabungkan hasil dari berbagai 

studi independen untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih kuat dan 

generalis. Dengan mengikuti langkah-langkah yang sistematis dan hati-

hati, serta mempertimbangkan tantangan yang mungkin dihadapi, 

metaanalisis dapat memberikan wawasan yang berharga dan membantu 

dalam pengambilan keputusan berbasis bukti di berbagai bidang ilmu. 

 

CBT dan SMD 

Terapi Kognitif-Perilaku (Cognitive Behavioral Therapy - CBT) 

Terapi Kognitif-Perilaku (CBT) adalah jenis psikoterapi yang bertujuan 

untuk mengubah pola pikir dan perilaku yang tidak sehat atau 

maladaptif. CBT didasarkan pada prinsip bahwa pemikiran kita 

memengaruhi perasaan dan perilaku kita, dan bahwa dengan mengubah 
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pemikiran negatif dan distorsi kognitif, kita dapat mengubah perasaan 

dan perilaku yang terkait. 

Prinsip Utama CBT: 

1. Identifikasi Pikiran Negatif: 

o CBT membantu individu mengenali pikiran dan keyakinan 

negatif atau tidak realistis yang memengaruhi perasaan dan 

perilaku mereka. 

2. Mengganti Pikiran Negatif: 

o Terapi ini melatih individu untuk mengganti pikiran negatif 

dengan pemikiran yang lebih positif dan realistis. 

3. Perubahan Perilaku: 

o Selain bekerja pada aspek kognitif, CBT juga fokus pada 

perubahan perilaku. Individu didorong untuk melakukan 

perilaku yang lebih adaptif dan sehat. 

4. Teknik Terstruktur dan Terfokus: 

o CBT menggunakan berbagai teknik dan latihan terstruktur 

seperti journaling, latihan relaksasi, dan teknik pemecahan 

masalah. 

5. Kerjasama Terapeutik: 

o CBT adalah terapi yang kolaboratif antara terapis dan klien, di 

mana keduanya bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

terapeutik. 

Standardized Mean Difference (SMD) 

Standardized Mean Difference (SMD) adalah ukuran efek yang 

digunakan dalam metaanalisis untuk membandingkan ukuran efek 

antara studi yang menggunakan skala pengukuran yang berbeda. SMD 

memungkinkan kita untuk menggabungkan dan membandingkan hasil 

dari berbagai studi dengan cara yang standar. 

Cara Menghitung SMD: 

1. Penghitungan Rata-rata Efek: 

o SMD dihitung dengan mengurangi rata-rata kelompok 

kontrol dari rata-rata kelompok intervensi, kemudian 
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membagi selisih tersebut dengan standar deviasi gabungan 

dari kedua kelompok. 

 

2. Formula SMD: 

 

3. Interpretasi SMD: 

o SMD memberikan ukuran efek dalam satuan standar deviasi, 

sehingga efek dari berbagai studi dapat dibandingkan 

meskipun mereka menggunakan skala pengukuran yang 

berbeda. 

o Nilai SMD positif menunjukkan bahwa kelompok intervensi 

memiliki hasil yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol, 

sedangkan nilai negatif menunjukkan sebaliknya. 

Kategori Ukuran Efek: 

• Kecil: SMD sekitar 0.2 

• Sedang: SMD sekitar 0.5 

• Besar: SMD sekitar 0.8 atau lebih 

Contoh Penggunaan CBT dan SMD dalam Penelitian: 

Misalkan sebuah penelitian ingin mengevaluasi efektivitas CBT dalam 

mengurangi gejala depresi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

tidak menerima intervensi. Studi ini menggunakan Beck Depression 

Inventory (BDI) sebagai skala pengukuran. 

1. Mengukur Gejala Depresi: 

o Sebelum intervensi, kelompok intervensi dan kontrol diukur 

menggunakan BDI. 

o Setelah beberapa sesi CBT, kedua kelompok kembali diukur. 

2. Menghitung SMD: 



10 

o Rata-rata skor BDI sebelum dan sesudah intervensi dihitung 

untuk kedua kelompok. 

o SMD dihitung untuk menentukan perbedaan efek antara 

kelompok yang menerima CBT dan yang tidak. 

3. Menginterpretasi Hasil: 

o Jika SMD adalah -0.65, ini menunjukkan bahwa CBT memiliki 

efek moderat dalam mengurangi gejala depresi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Dengan memahami CBT dan SMD, kita dapat lebih baik mengevaluasi 

dan menginterpretasi hasil penelitian dalam bidang psikologi dan 

kesehatan mental, serta mengaplikasikan temuan tersebut dalam praktik 

klinis untuk meningkatkan kesejahteraan individu. 

 


